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PEMANFAATAN LIMBAH SARUNG TANGAN SEBAGAI BAHAN 

TAMBAH CAMPURAN ASPAL PORUS (POROUS ASPHALT) 

Aurelia Febriyanti Senudin 

ABSTRAK 

Aspal porus merupakan campuran aspal yang memiliki tingkat porositas atau 

kadar rongga yang tinggi. Kadar rongga yang tinggi dari aspal porus diperoleh dari 

penggunaan agregat kasar lebih banyak dibanding agregat halus. Hal ini bertujuan 

agar air yang jatuh dipermukaan aspal akan disalurkan ke lapisan di bawahnya 

secara horizontal dan vertikal. Kadar rongga yang tinggi pada campuran aspal akan 

berpengaruh pada nilai stabilitas yang dihasilkan. Campuran aspal porus cenderung 

memiliki nilai stabilitas yang rendah, sehingga perlu dilakukan modifikasi atau 

penambahan bahan ke dalam campuran aspal yang diharapkan mampu 

meningkatkan stabilitas campuran. Penelitian ini menggunakan limbah sarung 

tangan sebagai bahan tambah campuran aspal porus dengan tujuan untuk 

mengetahui pengaruh penambahan tersebut terhadap nilai stabilitas dari campuran. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan bahan tambah 

limbah sarung tangan. Limbah sarung tangan yang digunakan adalah limbah sarung 

tangan lateks, yang kemudian dipotong menjadi bagian kecil lalu dicampurkan pada 

aspal dan dipanaskan secara bersamaan sambil diaduk sampai limbah sarung tangan 

dan aspal mencair dan menyatu. Pengujian agregat dan aspal menggunakan metode 

Bina Marga dan pengujian benda uji menggunakan Spesifikasi Australian Asphalt 

Pavement Association (AAPA) 2004. 

Berdasarkan hasil pengujian Marshall, pada penambahan kadar limbah 

sarung tangan 1% parameter Stabilitas, MQ, dan IRS memperoleh hasil yang lebih 

tinggi. Nilai Stabilitas diperoleh nilai sebesar 856,56 Kg, nilai MQ diperoleh nilai 

sebesar 257,21 Kg, dan IRS diperoleh nilai 90,92%. Sedangkan untuk parameter 

VIM, campuran memperoleh nilai paling tinggi pada saat tidak dilakukan 

penambahan limbah sarung tangan dengan nilai 18,75%. Dari hasil pengujian untuk 

masing-masing parameter, nilai yang dihasilkan akan semakin menurun dengan 

bertambahnya kadar limbah sarung tangan ke dalam campuran. Hal ini 

menunjukkan bahwa kadar limbah sarung tangan yang digunakan dalam campuran 

aspal porus yang paling baik adalah 1% dari berat aspal. 

 

Kata kunci: Aspal Porus, Limbah Sarung Tangan, Marshall, Immersion Test 
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ABSTRACT 

 

Porous asphalt is a mixture of asphalt that has a high level of porosity or 

void content. The high void content of porous asphalt is obtained from the use of 

more coarse aggregate than fine aggregate. This is so that the water that falls on 

the asphalt surface will be channeled to the layer below it horizontally and 

vertically. The high void content in the asphalt mixture will affect the stability value 

produced. Porous asphalt mixtures tend to have low stability values, so it is 

necessary to modify or add materials to the asphalt mixture and is expected to 

increase the stability of the mixture. This study used gloves waste as an additive to 

the porous asphalt mixture in order to determine the effect of the addition on the 

stability value of the mixture .  

This research is an experimental study using added material for glove 

waste. The glove waste used is latex glove waste, which is then cut into small pieces 

and then mixed in the asphalt and heated simultaneously while stirring until the 

glove and asphalt waste melts and blends together. Testing of aggregates and 

asphalt using the Bina Marga method and testing of specimens using the Australian 

Asphalt Pavement Association (AAPA) 2004 Specification. 

Based on the results of the Marshall test, with the addition of 1% glove 

waste content, the Stability, MQ, and IRS parameters obtained higher results. 

Stability value obtained a value of 856.56 Kg, MQ value obtained a value of 257.21 

Kg, and IRS obtained a value of 90.92%. As for the VIM parameter, the mixture 

obtained the highest value when no gloves were added with a value of 18.75%. 

From the test results for each parameter, the resulting value will decrease with 

increasing levels of glove waste into the mixture. This shows that the level of waste 

gloves used in the best porous asphalt mixture is 1% by weight of asphalt. 

 

Keywords: Porous Asphalt, Glove Waste, Marshall, Immersion Test 
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